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Abstract  

Dinamika perubahan penggunaan lahan seringkali menyebabkan menurunnya kualitas lahan dan 
berkurangnya kemampuan lahan menopang kehidupan manusia. Upaya pemulihan lahan (restorasi 
atau rehabilitasi) perlu dilakukan. Studi Gender dilakukan untuk memahami peran perempuan dan 
laki-laki dalam pengelolaan lahan dan sumber daya alam lainnya sebagai bagian dari upaya restorasi 
lahan di Kecamatan Haharu, Sumba Timur.  

Temuan dalam studi ini adalah bahwa perempuan dan laki-laki memiliki kontribusi yang hamper 
sama dalam mengelola lahan pertanian, pengelolaan ternak, dan menyeiakan air sebagai bentuk 
kegiatan produktif dalam setiap rumah tangga. Namun, nampaknya perempuan memiliki beban kerja 
yang lebih besar daripada laki-laki karena tanggung jawab mereka untuk pekerjaan domestic pun 
cukup besar. Mengenai pengetahuan tentang pemanfaatan lahan dan preferensi atas lahan, persepsi 
laki-lakii lebih kepada jangka panjang yang berhubungan dengan perkiraan ekonomi di masa depan, 
sedangkan perempuan lebih focus pada kebutuhan ekonomi jangka pendek, kalkulasi ekonomi saati 
ini, mengurangi modal melalui penggunaan tenaga kerja dan input yang rendah. Dalam mengkaji 
relasi gender dalam rumah tangga, ada indikasi relasi yang lemah, yang terlihat pada rendahnya 
kepercayaan diri perempuan dalam mengemukakan pendapat. Lemahnya relasi gender ini semakin 
terjadi pada kelompok yang memiliki status social paling rendah di masyarakat. Pada dasarnya, 
pelibatan baik perempuan dan laki-laki dalam proses restorasi sangat penting, tetapi perlu 
memperhatikan beban kerja perempuan dan strata social yang berlaku di masyarakat.  

Keywords 
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Pendahuluan 

Dinamika perubahan penggunaan lahan seringkali menyebabkan menurunnya kualitas lahan dan 
berkurangnya kemampuan lahan menopang kehidupan manusia. Upaya pemulihan lahan (restorasi 
atau rehabilitasi) perlu dilakukan. Sebagai pengelola lahan, petani merupakan pihak yang paling 
paham tentang kondisi lahan sehingga mereka harus dilibatkan dalam upaya-upaya restorasi. Dalam 
wacana pengelolaan lahan, harus dipahami bahwa pengelola tidak selalu berarti laki-laki (atau kepala 
rumah tangga). Kaum perempuan (dan anggota lain dalam rumah tangga) juga adalah pengelola lahan. 
Pemilihan jenis tanaman dan pengolahan lahan sering melibatkan perempuan, terutama di kelompok-
kelompok masyarakat dengan latar belakang budaya dan sosial tertentu. Dengan demikian, 
pemahaman tentang keterlibatan perempuan dan laki-laki dalam mengolah lahan merupakan hal 
penting sebagai dasar perencanaan program restorasi yang lebih tepat. 

Program restorasi juga harus didasarkan pada aspirasi masyarakat setempat. Hal ini penting dalam 
upaya membangun komitmen mereka sebagai aktor utama program. Dengan demikian akan diketahui 
bentuk dan jenis dukungan serta fasilitasi yang diperlukan dalam upaya memulihkan lahan atau hutan 
sekaligus meningkatkan hasil pertanian, kualitas panen, akses pasar, dan pendapatan.  

Di dalam suatu komunitas, selalu ada lapisan-lapisan sosial yang terbentuk dan dibedakan 
berdasarkan latar belakang kemampuan ekonomi, umur, struktur sosial, dan juga gender. Perlu 
dipastikan agar program restorasi, atau program pembangunan lain pada umumnya, dapat mewakili 
semua lapisan sosial tersebut karena akan berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap 
keberhasilan program.  

Sumba, sebuah pulau eksotik di bagian timur Indonesia, memiliki bentang alam (lanskap) yang unik 
bila dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Indonesia. Sumba identik dengan savana luas tempat 
berbagai ternak seperti sapi, kambing, kuda (ndara), dan babi berkeliaran bebas merumput, terutama 
di musim hujan. Sumba pada umumnya didominasi hamparan hijau padang rumput yang diselingi 
kelompok semak pencar (Bakau/Mangrove/Sonneratia sp.) di sana-sini. Beberapa pohon tinggi 
(Kehi/Kayu Cina (Lannea coromandelica) dan Kosambi (Scheilecheraoleosa) tumbuh bergerombol. 
Jika dilihat dari jauh rumput hijau tersebut terlihat seperti sengaja ditanam rapi. Bila didekati, yang 
terlihat adalah rumput-rumput pendek yang tumbuh di tanah di sela-sela bebatuan yang menyembul 
dari dalam bumi. Di beberapa tempat akan ditemukan batu-batu besar mencuat ke permukaan bahkan 
sampai setinggi satu hingga tiga meter membentuk hutan batu. Dari jauh nampak gerombolan 
pepohonan bagai hutan mini yang tumbuh terpisah-pisah di seantero lembah yang dikelilingi bukit-
bukit savana. Jika di tempat datar, jumlah pohon tak banyak. Hanya satu dua spesies pohon kehi atau 
yang dikenal oleh masyarakat setempat sebagai angsana. 

Sayangnya, lanskap menawan ini tidak menjanjikan kehidupan yang layak bagi mereka yang tinggal 
di sana. Di Kecamatan Haharu, Kabupaten Sumba Timur, orang hidup dalam kondisi miskin, 
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produktivitas lahan pertanian yang sangat rendah, dan kesulitan mendapatkan air. Haharu tidak 
memiliki tanaman pohon dalam jumlah yang cukup signifikan untuk dapat berperan dalam siklus 
penyediaan sumber air bagi masyarakat. Selain itu, topografi lahan berbatu menyebabkan masyarakat 
kesulitan mendapatkan sumber air. 

Upaya restorasi, memulihkan kembali fungsi lanskap agar menjadi lebih baik, merupakan langkah 
penting yang harus dilaksanakan segera. Namun, langkah-langkah apa yang paling tepat untuk 
dilakukan? 

Program pengembangan kebun gizi dan perawatan tanaman-tanaman yang tumbuh liar dengan 
maksud membangun dan mengembalikan fungsi hutan sudah dilakukan oleh Wahana Visi Indonesia 
(WVI), sebelumnya dikenal dengan World Vision Indonesia, selama kurang lebih 10 tahun. Saat ini, 
WVI mengajak The World Agroforestry Center (ICRAF) dan Lutheran World Relief (LWR) 
bersama-sama menjalankan proyek IRED (Indonesia Rural Economic Develeopment) untuk 
mengembangkan model perbaikan dan pemulihan lanskap di Kecamatan Haharu tanpa mengabaikan 
pentingnya meningkatkan mata pencaharian masyarakat yang tinggal di dalamnya.  

Di dalam proyek IRED, ICRAF membantu masyarakat meningkatkan fungsi lanskap melalui 
pengembangan pembibitan pohon prioritas dan perbaikan strategi pengolahan lahan dan perawatan 
tegakan pohon. Bibit yang dihasilkan untuk ditanam di ladang mereka dan juga di lokasi kritis 
lainnya. Kelebihan bibit dapat dijual dan menjadi sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat. 

Siapa sebenarnya yang paling cocok melaksanakan upaya-upaya perbaikan dan pemulihan lahan di 
Sumba? Tentu saja, masyarakat setempat dan semua komponen dan lapisan sosial di dalamnya. 
Mereka adalah aktor utama pembangunan wilayahnya, yang paling memahami lingkungan fisik, 
sosial, dan budaya setempat. Hal ini penting agar program restorasi dapat dikemas secara lebih tepat. 
Studi gender dilakukan untuk memahami peran perempuan dan laki-laki dalam pengelolaan lahan dan 
sumber daya alam lainnya. 

Laporan ini berfokus pada isu-isu gender dalam beberapa aspek berikut: 
1. Mengetahui bagaimana perempuan dan laki-laki berkontribusi terhadap pendapatan rumah tangga 

dan bagaimana memberdayakan dan memperkuat peran perempuan tanpa harus menambah beban 
mereka dalam melakukan pekerjaan. 

2. Memahami perbedaan pengalaman, praktik dan strategi laki-laki dan perempuan dalam mengelola 
sumber daya alam dan mengatasi permasalahan lingkungan. Pemahaman berbasis gender 
diperlukan dalam merancang dan melaksanakan suatu program pembangunan. 

3. Memahami perbedaan cara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh pengetahuan tentang 
perubahan-perubahan  lingkungan yang terjadi dan dalam membuat keputusan terkait  
penggunaan lahan. Analisis seperti ini bermanfaat untuk memperkuat rumah tangga yang 
dikepalai perempuan dan juga meningkatkan komunikasi antara suami dan istri (dalam rumah 
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tangga yang dikepalai laki-laki) sehingga laki-laki dan perempuan dapat memperoleh manfaat 
yang setara. 

Metode 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 7 desa di Kecamatan Haharu, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. Karena kondisi topografi di setiap desa berbeda-beda, maka terdapat perbedaan 
strategi, praktik, dan prioritas pertanian di masing-masing desa. Perbedaan kondisi topografi tersebut 
dijelaskan dalam Tabel 1. Pengelompokan dibuat berdasarkan posisi desa terhadap garis pantai dan 
posisi topografi (di lembah, di dataran tinggi, dan kedekatan dengan kawasan hutan). Pengelompokan 
cara penggunaan lahan ditentukan bersama-sama dengan masyarakat setempat melalui proses diskusi 
(Diskusi kelompok terfokus atau Focus Group Discussion – FGD). 
 

Table 1. Gambaran lokasi desa, topografi dan sumberdaya alam 

Topografi Kelompok Desa Ketersediaan 
Sungai  

Sumber air 
lainnya 

Jenis lahan dominan 

Datar dan 
pesisir  

A Kadahang (20 
dpl), 

Rambangaru 
(18 dpl) 

Dalam desa Gali sumur 
(kedalaman 

26 – 46 
meter) 

 
Tadah hujan 

 
Tanki air dari 
sumber air di 
wilayah lain .  

 
Way Kulup 
(air diambil 

dari sela-sela 
atau  ceruk 

batu) 
Danau payau 

 

Savana 25 – 34%, Lahan terlantar 8 – 18%, Woka 
(kebun dataran tinggi) 15 – 22%, wilayah 

berhutan (9 – 14%), kebun di lembah atau Lola 
(hanya di Napu 13%), pekarangan 11%, Mondu 

(kebun pinggir sungai) 4 – 15% 
Datar, 

pesisir, dekat 
hutan  

B Napu (207 
dpl),  

Wunga (234 
dpl) 

Tak ada 
sungai 

 

35% Savana 
25% wilayah berhutan, 20% lahan terlantar, 15% 

Woka dan  5% kebun 

Desa di 
kawasan  

lembah  

C Kalamba 227 
dpl (desa di 

kawah)  

Di dalam desa 
dan air terjun 
Makandoruk 

Savana 27%, lahan terlantar 22%, Woka (kebun) 
16%, semak 12.5%, pekarangan 9%, sawah irigasi 

7%, dan Mondu (kebun pinggir sungai) 6.25%  
Desa dataran 

tinggi  
D Praibakul  

(79 dpl) 
Dalam desa Savana 22%, pekarangan 19%, Woka/kebun, 

wilayah berhutan dan gundul 11%, Mondu 7.5%, 
kebun di lembah/Lola 6%, sawah irigasi 5% 

E Mbatapuhu 
(375 dpl) 

Tak ada 
sungai 

Savana 50%, Woka Lola 20%, pekarangan dan 
wilayah berhutan 10%, lahan terlantar dan Woka 

Palindi 5% 

 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui serangkaian FGD dengan peserta yang dipisah sesuai jenis kelamin serta 
wawancara semi terstruktur dengan beberapa informan kunci. FGD dilakukan dalam dua tahap. 
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Pertama, peserta laki-laki dan perempuan digabung, dengan pertanyaan umum tentang desa, 
perubahan penggunaan lahan, dan pola mata pencaharian secara umum. Diskusi tahap kedua 
dilakukan secara paralel di mana kelompok laki-laki dan kelompok perempuan dipisah. Cara ini 
dilakukan di 6 desa yang disurvei sementara di satu desa lainnya, karena halangan situasi dan kondisi 
desa, yang dapat dilakukan hanyalah wawancara semi terstruktur menggunakan daftar pertanyaan 
yang sama seperti dalam FGD. Diskusi kelompok terpisah laki dan perempuan dilakukan untuk 
memastikan agar pendapat perempuan tidak didominasi atau dipengaruhi oleh para laki-laki. Karena 
sumber daya terbatas, FGD dilakukan hanya dengan satu fasilitator. Awalnya ditanyakan beberapa 
pertanyaan umum lalu dilanjutkan dengan dalam kelompok terpisah laki-laki dan perempuan dengan 
pertanyaan yang lebih spesifik untuk menggali pendapat, preferensi dan strategi pengelolaan lahan 
setiap peserta. Keterbatasan jumlah fasilitator ternyata punya keuntungan, yaitu fasilitator yang sama 
dapat mengamati dengan baik bagaimana peserta laki-laki dan perempuan berinteraksi satu sama lain 
(dalam sesi pertanyaan umum – kelompok gabungan antara laki-laki dan perempuan). Rincian metode 
pengumpulan data dan nomor peserta serta jumlah informan disajikan dalam Tabel 2. 

Peserta FGD dipilih secara purposive, sebagian besar adalah pengolah lahan dan atau tokoh desa yang 
mungkin memiliki pemahaman baik tentang batas desa, penggunaan lahan, riwayat desa dan 
informasi umum lainnya. Idealnya, setiap diskusi kelompok diikuti 6 - 8 peserta, namun karena 
perbedaan kondisi tiap desa, adakalanya anggota diskusi lebih banyak, dan di desa lain lebih sedikit. 
Karena analisis yang diterapkan adalah di tingkat kelompok, maka ketidakseimbangan jumlah 
anggota tiap kelompok tidak mengganggu analisis. Untuk menilai kelompok dipakai angka 1 sampai 
5. Skor tertinggi mengindikasikan situasi paling ideal. Terdapat tiga kategori penilaian. Pertama 
komposisi peserta diskusi yang diharapkan, misalnya semua adalah pengelola lahan yang memahami 
situasi lapangan. Kategori kedua adalah dominasi peserta diskusi. Ini adalah untuk mengukur apakah 
diskusi mencerminkan pendapat sebagian besar peserta diskusi ataukah hanya beberapa orang saja. 
Yang ketiga adalah situasi kondusif diskusi. Skor tertinggi (5) diberikan bila diskusi tidak 
mendapatkan gangguan yang berarti. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa komposisi peserta 
diskusi mencapai 73% dari harapan ideal, keaktifan peserta sekitar 73%, dan kondusifitas 80%. 

Dalam FGD, dilakukan tiga pendekatan partisipatif yang berbeda. Pertama adalah permainan kerikil 
untuk menilai peran spesifik-gender dalam pengelolaan sumber daya alam seperti yang dijelaskan 
oleh Mulyoutami (2014). Permainan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang sumber 
mata pencaharian utama dan perubahannya dari waktu ke waktu, serta informasi tentang perubahan 
penggunaan lahan dalam kurun waktu tertentu. Yang kedua adalah proses hirarki analitik untuk 
menilai preferensi gender pada penggunaan lahan seperti yang dijelaskan oleh Janudianto (2014). 
Pertanyaan yang digunakan dalam permainan ini adalah ‘jenis penggunaan lahan apa yang paling 
disukai untuk program restorasi?’. Pendekatan terakhir adalah wawancara kelompok, meminta peserta 
menjelaskan alasan pilihan dan preferensi masing-masing. 
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Analisis data menggunakan statistik deskriptif sederhana dan beberapa tabulasi menggunakan 
program Microsoft Excel. Uji Mann-Whitney dipakai untuk melihat perbedaan jawaban antara laki-
laki dan perempuan.  

Table 2. Informasi rinci tentang pengumpulan data 

Desa Jumlah FGD  
(dan peserta) 

Wawancara individu  Jumlah keseluruhan 
responden dan 

informan  
Laki Perempuan Laki Perempuan Laki Perempuan 

Kadahang 1 (13) 1 (5) 1 - 14 5 
Kalamba 1 (13) 1 (5) 1 1 14 6 

Mbatapuhu 1 (8)  1 (7) 1 - 9 7 
Napu 1 (6) 1 (5) 1 2 7 7 

Praibakul 1 (9) 1 (11) 1 1 10 12 
Wunga 1 (10) 1 (7) - - 10 7 

Rambangaru - - 3 2 3 2 
Total 6 (59)  6 (40) 8 6   

Gambaran Umum 

Topografi 

Topografi Kabupaten Sumba Timur umumnya datar (terletak di daerah pesisir), landai sampai 
bergelombang (wilayah dataran rendah <100 meter) dan berbukit (pegunungan). Terdapat pula sedikit 
wilayah dengan ketinggian di atas 1.000 meter di bukit-bukit dan pegunungan. Bentang pegunungan 
dan bukit kapur yang curam mendominasi bagian tengah wilayah di dekat Desa Kalamba. Lahan 
pertanian utamanya terdapat di dataran pesisir utara yang memiliki air permukaan yang cukup dan 
sungai-sungai besar. 

Daerah ini memiliki iklim tropis dengan musim hujan yang relatif pendek dan musim kemarau yang 
panjang (delapan bulan). Suhu rata-rata adalah 22,5 derajat sampai 31,7 derajat Celsius sehingga 
daerah ini termasuk iklim kering. Jumlah curah hujan 1.860 milimeter per tahun dengan musim hujan 
biasanya terjadi pada bulan Desember dan Maret. Di sebagian besar Kabupaten Sumba Timur, terjadi 
defisit air karena ketersediaan air yang rendah, baik dari kurangnya resapan air tanah maupun 
rendahnya curah hujan. 

Padang rumput tersebar di seluruh dataran yang luas, juga di wilayah perbukitan, membentuk 
gundukan-gundukan kecil dihiasi kelompok pepohonan disana-sini. Padang rumput berbatu juga 
ditemukan di beberapa bagian wilayah, kadang-kadang mendatangkan manfaat dengan 
terperangkapnya air di celah atau ceruk bebatuan, digunakan sebagai sumber air minum bagi ternak. 
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Latarbelakang Sosial Budaya 

Sumba Timur menganut sistem patrilineal. Setelah menikah, seorang perempuan otomatis masuk ke 
dalam marga suaminya. Keturunan mereka juga masuk ke dalam marga bapaknya. Kelompok 
kekerabatan patrilineal ini disebut kabihu. Bentuk perkawinan tradisional Sumba adalah pernikahan 
eksogami (asymmetric comnubium) yang dilakukan di luar kabihu dengan hubungan searah (Soelarto 
2000). Pertukaran barang dalam pernikahan adalah sebagai berikut: pengantin laki-laki membayar 
belis atau mas kawin (wili, weli) dan pengantin perempuan memberikan balasannya (Mbola ngandi, 
"Keranjang mempelai perempuan"). Mas kawin dapat berupa ternak, terutama kuda, kerbau, dan babi, 
dan balasannya biasanya kain (Kamba).  

J J Fox (1980) mengatakan bahwa barang-barang yang berasal dari pengantin perempuan (mbola 
ngandi) menjadi milik keluarga baru sementara barang laki-laki (mas kawin) menjadi hadiah bagi 
keluarga pengantin perempuan. Barang pengantin perempuan yang diserahkan oleh keluarga 
pengantin perempuan termasuk babi, kain dan ornamen. Salah satu tugas khusus perempuan muda di 
rumah barunya adalah tauna peni manu atau tauna nga'a wasi (memberi makan ayam atau babi). 

Kekerabatan menurut kabihu (suku / marga) sangat kuat seperti tercermin dalam berbagai kegiatan 
masyarakat. Kabihu memainkan peran penting sebagai perekat / kohesi masyarakat. Setiap kabihu 
memiliki hak, hak istimewa, dan kewajiban yang tergantung pada tradisi dan sejarah yang terbangun 
oleh nenek moyang mereka. Paraingu adalah wilayah yang dinaungi  oleh aturan masyarakat yang 
dibentuk oleh beberapa kabihu pendiri paraingu. Beberapa paraingu tergabung menjadi desa.  

Secara vertikal, kelas sosial di Sumba Timur dibagi menjadi tiga: maramba, kabihu dan ata (Fox 
1980, Forshee 2001, Melalatoa 1995). Maramba adalah kaum bangsawan, kasta tertinggi yang 
biasanya mengendalikan dan menguasai sumberdaya. Kabihu adalah orang-orang biasa (kelas 
menengah) dan independen. Sebagian besar anggota masyarakat Sumba Timur berasal dari kasta 
kabihu. Kasta terendah adalah ata, atau budak, orang yang harus melayani bangsawan. Mereka tidak 
memiliki hak membuat keputusan tentang kehidupan mereka sendiri. Mereka harus mengikuti apa 
yang diperintahkan bangsawan. Sebenarnya, hubungan antara bangsawan, orang-orang biasa dan para 
budak sama dengan hubungan ayah dan anak (Wellem 2004) di mana kaum bangsawan harus 
melindungi masyarakat. Bangsawan disebut sebagai ina ma paraingu, ama la paraingu (ayah dan ibu 
masyarakat). Sama seperti bangsawan yang hanya bisa diperoleh dari garis keturunan, kasta ata juga 
diwariskan dari generasi ke generasi. Bila menjadi ata, mereka dan keturunannya akan tetap menjadi 
ata selamanya. 

Sekarang ini kelas sosial di atas sudah tidak sekuat dahulu karena jumlah bangsawan dan ata semakin 
berkurang. Namun, di beberapa desa tertentu, di mana maramba masih ada, hubungan bangsawan - 
budak masih ada walau mungkin sudah tidak seperti dahulu. Sistem aristokrat terus memudar karena 
fungsi bangsawan perlahan-lahan berubah (Renda 2012). Dulunya para bangsawan memiliki hak 
prerogatif untuk mengendalikan semua aspek kehidupan masyarakat. Sekarang peran mereka hanya 
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dalam beberapa sektor saja. Selain itu ada pengaruh agama baru dan perkembangan teknologi yang 
berdampak pada perubahan pola pikir masyarakat setempat. Loyalitas kepada bangsawan menurun. 
Tiga hirarki sosial tradisional berjenjang tersebut sudah hampir tergantikan oleh sistem masyarakat 
tanpa kelas yang lebih egaliter. 

Penggunaan Lahan 

Sebagian besar wilayah Kecamatan Haharu merupakan perbukitan tanah berbatu yang tertutup padang 
rumput diselingi petak-petak berhutan (gerombolan pepohonan) di daerah lembah mulai dari wilayah 
pesisir sampai ketinggian 375 meter di atas permukaan laut. Karena tutupan pohon tidak banyak, 
maka keseluruhan wilayah nampak terbuka dan lekukan tanah terlihat jelas. Bukit berumput menjadi 
pemandangan yang dominan khususnya di daerah dataran tinggi dan pedalaman. Gerombolan pohon 
biasanya muncul di sekitar lembah menyerupai hutan kecil dekat aliran air sungai. Tebing batu pasir 
terlihat di beberapa bagian wilayah, khususnya di sepanjang perjalanan menuju Desa Kalamba, desa 
di dalam kuali, desa lembah yang dikelilingi oleh perbukitan berbatu. 

Sebagian besar lahan di Kecamatan Haharu dimiliki secara bersama-sama oleh seluruh komunitas 
sebagai tanah adat atau milik marga atau kabihu. Ada juga lahan yang dimiliki secara individual dan 
pemiliknya melakukan pembayaran pajak. Kepemilikan tanah hanya ditandai adanya surat bukti pajak 
bumi dan bangunan. Kepemilikan lahan lebih jelas untuk lahan perumahan, kebun produktif dekat 
rumah, atau lahan produktif dekat pemukiman. Gambar 1 menunjukkan posisi topografi lahan di 
Kecamatan Haharu dan jenis pemanfaatan lahan di setiap posisi topografi. Terdapat lima jenis pola 
utama penggunaan lahan di Haharu. 

Mondu (A) merupakan lahan di tepi sungai atau dekat sumber air. Karena aliran sungai biasanya 
terdapat di daerah lembah, maka hampir semua pertanian mondu terdapat di lembah. Yang ditanam 
termasuk jagung, ubi jalar dan beberapa sayuran seperti tomat, cabe, kacang panjang, serta pohon 
buah-buahan. Pohon buah-buahan ditanam bukan hanya untuk mendapatkan buahnya, tetapi juga 
untuk melindungi lahan dari banjir. Pohon kayu lainnya juga ditanam sebagai pagar hidup untuk 
menghalau ternak memasuki lahan pertanian. Selain praktik mondu yang biasanya pada lahan berjarak 
maksimum 2-3 meter dari tepi sungai, terdapat pula tana ping, praktik penanaman di pinggir sungai 
dengan jarak lebih dari 3 meter dari tepian sungai. Kepemilikan mondu dan tana ping biasanya 
didasarkan pada klaim tradisional dan merupakan milik marga tertentu. Orang-orang dari marga lain 
masih dapat mengelola lahan, tetapi statusnya adalah pinjaman.  

Woka adalah istilah yang mengacu pada lahan produktif di daerah kering. Semua tanaman seperti 
jagung, kacang tanah, segala jenis sayuran, kelapa, tergantung pada curah hujan biasa ditanam di 
lahan ini. Woka lola (B) adalah wilayah di lembah tanpa sungai di dekatnya. Wilayah ini ditanami 
karena subur dan tidak banyak batu sehingga lahan bisa diolah dengan lebih efisien. Woka palindi (C) 
(woka palendu), merupakan lahan kering produktif yang terletak di dataran tinggi. Woka yang terletak 
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dekat dengan wilayah pemukiman disebut woka uma atau pekarangan atau lahan produktif di 
sekeliling rumah. Sebagian besar vegetasi yang ditanam di woka lola juga bisa ditanam di woka uma. 

Maradda (padang atau sabana) merupakan wilayah yang tersebar di dataran tinggi maupun di dataran 
rendah, dijadikan tempat untuk ternak merumput. Di beberapa tempat, savana didominasi tanah 
berbatu. Batunya kadang berukuran cukup besar. Status kepemilikan savana biasanya mengikuti jalur 
kepemilikan marga dan sering dikaitkan dengan status sosial. Namun, siapapun sebenarnya masih 
diperbolehkan menggunakan savana sebagai tempat penggembalaan. Beberapa orang mengatakan 
bahwa pilihan padang penggembalaan biasanya karena kedekatan dengan pemukiman. Yang lain 
berpendapat bahwa lokasi penggembalaan mengikuti kepemilikan marga. Maramba umumnya 
memiliki wilayah savana yang luas. Di beberapa desa, seperti Mbatapuhu dan Praibakul, tahun 1990-
an adalah era di mana terdapat pembagian areal lahan perumahan untuk masyarakat mayoritas yang 
tidak memiliki lahan. Beberapa savana dijadikan wilayah pemukiman dan diberikan status 
kepemilikan oleh Badan Pertanahan Nasional, hal yang sempat menimbulkan konflik sosial dan 
kecemburuan. 

Utang atau wilayah berhutan (D) biasanya berada di daerah lembah. Hal ini disebabkan karena 
kondisi tanah lembah lebih subur dengan kandungan batu yang sedikit. Vegetasi alamiah di wilayah 
ini termasuk Kesambi (Scleicera oleosa), Bidara / Kom (Zizipus Jujube), lamtoro (Leucaena 
leicocephla), beringin (Ficus sp), mojo/maja/Wabiila (Aegle marmelos Correa), mengkudu (Morinda 
citrifolia)  dan kedondong hutan ((Spondias pinnata)), kasuarin (Casuarina Junghuhiana), kayu 
merah (Pterecarpus indicus), johar (Cassia Siamea), aisuli (Acacia Oraria) dan akasia (Acacia 
auriculiformis). Terdapat 3.375 hektar kawasan hutan di Kecamatan Haharu yang berfungsi sebagai 
hutan produksi sebagai bagian dari jumlah keseluruhan 58.422 hektar hutan produksi di Kabupaten 
Sumba Timur. 

 
 

Gambar 1. Gambaran lanskap Kecamatan Haharu, Kabupaten Sumba Timur  
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Tabel 3. Gambaran rinci jenis penggunaan lahan dan lanskap di Kecamatan Haharu, Sumba Timur  

Pemanfaatan 
lahan 

A Mondu Maradda 
(Savana) 

B Woka lola C Woka: 
Woka palindi, 
woka uma 

D Wilayah 
berhutan 

Jenis 
vegetasi 

Padi lahan basah 
Jagung, ubi 
Tomat (Ambalai), 
Cabe (Bokuhawu), 
Pare, Labu (Kallah). 
Pohon buah 

Pohon kehi 
Rumput 
(Pennisetum 
spp). 

Padi lahan kering 
Jagung, Ubi 
Sorgum (Watar 
Hamu) 

Jagung (Kamboru) 
Mete 
Pohon kehi 
Kacang tanah 
(Manila) 
Kacang turis 
(Kacang gude) 
Kelapa (Kokur) 

Kehi 
Jati 

Jenis tanah 
(persepsi 
penduduk 
setempat)  

Tanah hitam 
Tanah berpasir 
Tanah campuran 

Tanah pasir  
Tanah abu-
abu 

Tanah hitam 
Tanah abu-abu 

Tanah merah  
Tanah hitam 
Tanah putih 

Tanah hitam 
Subur 

Peran gender  Laki 
Perempuan 

Laki 
Perempuan 

Laki 
Perempuan 

Laki 
Perempuan 

Laki 
Perempuan 

Sumber air Sungat terdekat Sumber air di 
celah batu  

Mata air kecil 
Penampungan air 
hujan 

Penampungan air 
hujan  
Sumur (sedikit) 

Mata air kecil 
Penampungan air  
hujan 

Waktu 
bercocok 
tanam  

Akhir musim hujan 
(menghindari banjir) 

- Saat musin hujan 
(bergantung pada 
curah hujan)  

Saat musim hujan, 
tapi bisa ditanami 
sepanjang tahun  

- 

Masalah 
kepemilikan 
lahan 

Tanah masyarakat, 
yang bisa mengelola 
lahan biasanya dari 
marga yang sama, 
atau jika tidak, harus 
mendapatkan izin 
khusus dari marga 
pemilik tanah.  

Tanah marga, 
bisa 
dimanfaatkan 
oleh siapa 
saja dalam 
satu paraingu 
(desa) 

Sebagian lahan milik 
bersama 
masyarakat dan di 
wilayah lain, woka 
lola juga dimiliki 
secara 
perseorangan. 

Biasanya dimiliki 
perorangan  

Tanah bersama 
(kadang 
merupakan milik 
maramba) 

 

Terdapat juga jenis-jenis penggunaan lahan yang tidak (atau semi) produktif, yaitu ramang dan 
kanguma. Ramang merupakan tanah kosong, biasanya menjadi kepemilikan individual meski tanpa 
sertifikat atau legalisasi status lahan. Kanguma, atau lahan kering, terletak di daerah lembah yang 
curam dan biasanya ditanami lamtoro (Leucaena leicecophla). Beberapa orang memanfaatkan 
kanguma untuk bertanam sayuran. 
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Gambar 2. Woka: lokasi bercocok-tanam yang berada di lembah  

  

Gambar 3. Mondu: lokasi bercocok tanam di tepi sungai 
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Gambar 4. Wilayah berhutan di lereng bukit  

Perubahan pemanfaatan lahan dalam beberapa dekade terakhir  

Bagian ini menggambarkan perubahan-perubahan penting pola penggunaan lahan dari waktu ke 
waktu di desa-desa yang dijadikan obyek penelitian (disajikan dalam gambar di bawah). Penjelasan 
tentang perubahan penggunaan lahan tersebut diperoleh dari para petani. Dalam FGD yang dilakukan 
di desa-desa tersebut, tiap petani diminta menyebutkan ukuran lahan yang dimanfaatkan untuk tiap 
jenis penggunaan lahan untuk periode tahun 1990, 2000, 2015 dan perkiraan jenis penggunaan lahan 
di desa mereka pada tahun 2025 berdasarkan kondisi saat ini. Karena informasi ini didasarkan pada 
persepsi petani, informasi tentang angka-angka mungkin tidak terlalu akurat, tetapi bisa menunjukkan 
kecenderungan penggunaan lahan yang paling banyak dan paling sedikit di setiap desa. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada tahun 1990 sampai 2015, savana selalu merupakan lahan yang 
luas di setiap desa meskipun saat ini sudah mulai berkurang dan berubah ke sistem penggunaan lahan 
produktif lain (woka atau kebun campuran di daerah kering) dan pemukiman (termasuk pekarangan 
atau ana woka). Luasan woka meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa para petani sudah mulai lebih 
intensif dalam membudidayakan lahan mereka. Masyarakat juga memanfaatkan lahan gundul 
(ramang) dan kawasan semak-semak (kangoma) untuk mengintensifkan praktik pertanian mereka. 
Bagi yang tinggal di dataran tinggi, mondu dan lola adalah penggunaan lahan yang dimanfaatkan 
untuk menghasilkan sayuran dan sumber makanan lain serta buah-buahan. Karena kondisi topografi, 
akses ke mondu dan lola biasanya sedikit sulit karena lokasinya di dataran rendah. Beberapa orang 
yang tinggal di dataran tinggi masih mempertahankan pola woka di daerah dataran tinggi yang berada 
di dekat rumah mereka. 
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Areal pekarangan memiliki tendensi yang makin luas dari waktu ke waktu terkait dengan perluasan 
wilayah pemukiman. Pada pertengahan tahun 1990-an, pemerintah daerah mempunyai program 
pembukaan wilayah pemukiman baru di dataran tinggi. Wilayah yang dipakai sebagian besar adalah 
savana. Program ini dilakukan untuk memindahkan orang-orang yang dulunya menetap di daerah 
lembah yang beresiko banjir ke daerah yang lebih tinggi. Setiap rumah tangga mendapatkan 0,075-0,1 
hektar lahan yang dipakai untuk membangun rumah dan pekarangan.  

Cakupan wilayah hutan masih tetap sama dalam beberapa dekade. Kecenderungan ini dikarenakan 
rendahnya minat masyarakat menebang pohon. Masalah ketersediaan tenaga kerja disebut sebagai 
alasan oleh para petani dalam FGD yang dilakukan. Orang-orang hanya memanfaatkan semak-semak 
di dekat wilayah berhutan sebagai tempat mengumpulkan ranting pohon atau kayu mati sebagai kayu 
bakar. Mereka juga dapat mengumpulkan kayu bakar dari lahan kering untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga. 
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Gambar 5. Perubahan penggunaan lahan dari 1990 – 2025 didasarkan pada pendapat petani.  

Sumber data: FGD 



14 

Pada tahun 2025, masyarakat berharap memiliki lebih banyak lahan produktif seperti woka (kebun), 
lola (kebun di lembah) yang jauh dari rumah, dan woka uma (pekarangan). Berdasarkan kondisi saat 
ini dan dengan bantuan LSM yang berpusat di Waingapu, mereka optimis akan memiliki kebun 
pembibitan (plot demonstrasi), taman gizi, dan juga kebun bedengan. Mereka berencana menanam 
lebih banyak tanaman dan pohon di lahan mereka. Namun, beberapa peserta diskusi nampak tidak 
terlalu sepakat dengan hal tersebut. Mereka sejatinya mengkhawatirkan masalah utama di desa 
mereka, ketersediaan air. Mereka bertanya jika tidak cukup punya air, bagaimana mereka bisa 
mengolah lahan. Masalah kedua adalah ketersediaan bahan tanam yang baik. Mereka tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang hal tersebut. Tampaknya, mereka perlu pendampingan dalam hal 
pembuatan / penyiapan bahan tanam, juga dalam meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana 
mengelola air tadah hujan dan perlindungan air. 

Sebagian berpendapat bahwa luasan kawasan hutan dari tahun ke tahun tidak akan banyak berubah. 
Mereka mengatakan bahwa manfaat yang diperoleh dari kawasan hutan tidak sepadan dengan 
berbagai kesulitan bila mereka bekerja di hutan. Dengan demikian mereka mungkin tidak akan 
melakukan apa-apa terhadap hutan. Sebagian lagi berpendapat bahwa luas kawasan hutan akan 
meningkat karena mereka sudah banyak menanam pohon dan melakukan 'palotang (pemangkasan)' 
dengan dukungan LSM yang berpusat di Waingapu. Tidak satupun peserta diskusi yang menganggap 
kawasan hutan akan menurun karena terpakai untuk memperluas lahan produktif. Tampaknya, mereka 
berkomitmen untuk melindungi hutan karena sangat langka di daerah ini. Daripada melakukan 
konversi kawasan hutan, mereka malah berencana melakukan konversi untuk lahan kering atau savana 
agar menjadi lahan yang lebih produktif. Padahal, dengan kondisi ekosistem padang rumput di Sumba 
yang didominasi tanah berbatu, lahan yang cocok untuk pertanian mungkin terbatas. 

Dinamika sumber pencaharian  

Sumber mata pencaharian utama masyarakat yang tinggal di Kecamatan Haharu adalah pertanian dan 
peternakan. Kegiatan bertani dan beternak, terutama ayam dan babi, dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar mereka. Untuk ternak besar seperti sapi dan kuda biasanya digunakan sebagai aset 
dan disiapkan untuk tujuan adat. Savana  luas yang ada di wilayah mereka memang sangat cocok 
untuk kegiatan peternakan, tetapi merupakan tantangan tersendiri bagi aktifitas pertanian kartena 
lahan didominasi tanah berbatu. Masyarakat yang tinggal di daerah ini memerlukan pengetahuan 
tentang bagaimana mengelola lahan secara lebih baik. 

Ternak bisa menjadi simbol status sosial keluarga dalam masyarakat Sumba (Onvlee 1980, Melalatoa 
1995). Kepemilikan ternak mencerminkan kepemilikan lahan (banda la marada), sebagai banda luri 
atau barang atau properti hidup. Semakin banyak properti (banda luri atau ternak) yang dimiliki, 
maka makin tinggi status sosial yang melekat.   

Hampir 100% dari seluruh rumah tangga punya ayam, kecuali di Desa Kadahang. Setiap rumah 
tangga setidaknya memiliki 3-10 ayam. Babi juga dimiliki oleh hampir 100% rumah tangga, kecuali 
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di Kadahang dan Napu, dengan 1-3 babi per rumah tangga. Mbatapuhu adalah desa dengan persentase 
kepemilikan babi yang lebih tinggi. Sama seperti babi dan ayam, anjing juga dimiliki oleh mayoritas 
rumah tangga. Di masing-masing desa antara 1-3 anjing per rumah tangga. Karena Kadahang adalah 
desa termiskin, pemilik anjing hanya sekitar 90% dari keseluruhan penduduk desa. Di setiap desa, 
kambing biasanya dimiliki oleh 50-70% rumah tangga, dengan rata-rata 1-2 ekor per rumah tangga. 
Banyak dari mereka dapat memiliki kambing melalui program pemerintah. Sapi biasanya dimiliki 
oleh 30% masyarakat, sementara kerbau kurang dari 15%. Masyarakat memiliki sapi atau kerbau 
dengan sistem bergulir. Induk ternak dipinjamkan kepada warga untuk dipelihara hingga memiliki 
anak. Anak ternak tersebut akan menjadi milik warga yang memeliharanya, sedangkan induk 
diberikan kepada warga lain untuk dipelihara sampai beranak kembali. Sistem gulir diterapkan dengan 
dukungan program pemerintah daerah. 

Keluarga yang punya kuda memiliki status sosial tinggi. Pemilik kuda di Praibakul dan Mbatapuhu 
mencakup setengah dari penduduk, sementara di desa-desa lainnya, kurang dari 10%. Praibakul dan 
Mbatapuhu dikenal sebagai desa di mana kasta sosial masih terasa sangat kental. Setiap rumah tangga 
memiliki kuda antara 1 sampai 5 ekor. Sama dengan ternak, masyarakat bisa mendapatkan kuda 
dengan 'skema pinjaman'. Peminjam menjaga dan merawat sepasang kuda jantan dan betina sampai 
dua kali melahirkan. Setelah itu, kuda dikembalikan kepada pemilik ditambah satu anak kuda. Anak 
kuda lainnya menjadi pemilik peminjam. 

Komoditas yang paling penting dalam kegiatan pertanian di Sumba adalah jagung. Hasil FGD di 
setiap desa selalu menunjukkan jagung sebagai sumber makanan terpenting bagi masyarakat  
(subsisten). Sebagian jagung juga disiapkan untuk dijual. Fowler (2005) menjelaskan tentang 
pentingnya jagung bagi Orang Kodi yang tinggal di Sumba Barat. Hal yang sama juga terjadi di 
Kecamatan Haharu di mana sebagian besar orang beranggapan bahwa jagung adalah komoditas yang 
sangat penting untuk ditanam. Bila menanam padi dianggap sangat mahal dan memerlukan kerja 
banyak, sebaliknya, jagung mudah ditanam dan cocok dengan kondisi tanah di Sumba Timur. Jagung 
dapat ditanam di mana saja, di daerah sungai, di daerah lembah, serta di dataran tinggi. 

Selain jagung, rumah tangga Sumba juga melakukan budidaya sorgum (Sorghum bicolor L.) atau 
dikenal oleh masyarakat setempat dengan jagung rote atau cantel (Jawa). Sorgum dan jagung 
merupakan dua tanaman andalan yang sedang dikembangkan pemerintah dalam skala besar, dan NTT 
merupakan salah satu daerah yang paling cocok untuk tanaman tersebut. Sebagai tanaman asli Sumba, 
sorgum telah dikenal berpuluh-puluh tahun sebelumnya. Dalam perkembangannya sorgum semakin 
terpinggirkan karena masyarakat lebih suka menanam padi dan jagung. Salah satu sifat khas dari 
sorgum adalah ketahanan terhadap kekeringan, tanah masam, salinitas tinggi, oleh karena itu cocok 
untuk lahan marginal seperti di Sumba Timur. Sorgum juga memiliki resistensi yang baik terhadap 
hama dan penyakit serta toleransi yang tinggi terhadap genangan air. Saat ini, orang hanya 
memanfaatkan biji sorgum sebagai bahan makanan. Bagian lain seperti akar, daun, dan batang 
dimanfaatkan hanya sebagai pakan ternak dan bahan kompos. 
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Bila terjadi kekurangan pangan yang parah, orang biasanya mulai mengkonsumsi gembili (ubi hutan 
atau sikapa atau iwi, nama latin Dioscorea hispida Dennst.). Gembili mudah tumbuh di sembarang 
kondisi dan dapat ditemukan di wilayah berhutan. Meskipun beracun gembili tetap dikonsumsi, 
dengan cara pengolahan tertentu, karena tidak ada alternatif lain. Budidaya gembili mudah karena 
tanaman ini memiliki resistensi tinggi terhadap kekeringan dan dapat tumbuh dengan mudah.  

Kebun gizi juga disebut sebagai salah satu sumber mata pencaharian yang penting, terutama untuk 
kebutuhan dasar. Inisiatif pengembangan kebun gizi dimulai oleh LSM yang berbasis di Waingapu 
yang sudah 10 tahun bekerja di Sumba mendampingi pembangunan masyarakat. Kebun gizi 
merupakan pemanfaatan lahan yang paling penting bagi perempuan karena merekalah yang 
bertanggung jawab memelihara. Kebun gizi dapat berada di woka lola, woka mondu, atau bahkan di 
woka uma. Kebun gizi merupakan lokasi di mana perempuan bercocok tanam bersama suami atau 
anggota keluarga lainnya.  
 

 
Gambar 6. Sumber pencaharian utama dan keterlibatan perempuan dalam setiap kegiatan. Sumber data: FGD 
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Bagi penduduk Wunga, Napu, Kadahang dan Rambangaru, memancing merupakan sumber mata 
pencaharian penting. Palekahelu (2010) menjelaskan bahwa di Wunga, selain dari pertanian lahan 
kering, laki-laki biasanya pergi ke laut untuk menangkap ikan. Tangkapannya dijadikan ikan asin. 
Perempuan biasanya mencari dan mengumpulkan teripang atau siput laut yang dimanfaatkan untuk 
lauk yang lezat dan ternyata juga berharga untuk dijual. Perempuan dan laki-laki bekerja bersama-
sama memproduksi garam dan ikan asin. 

Rambangaru dan Praibakul merupakan dua pusat terpenting produksi kacang tanah di Kecamatan 
Haharu. Pada tahun 2013, produksi di Rambangaru mencapai 106 ton dan 102 ton di Praibakul. 
Gabungan keduanya mencakup sekitar 84% dari total produksi kacang tanah di Kecamatan Haharu 
(246 ton). Kacang tanah ditanam di woka dan dapat tumbuh di segala jenis kondisi tanah seperti di 
lembah, di tepi sungai, serta di dataran tinggi. Laki-laki dan perempuan bekerja sama dalam menanam 
dan memanen kacang tanah. Pemeliharaan biasanya dilakukan laki-laki karena lebih sering ke ladang. 

Sebagian petani di Kalamba menanam kacang turis atau dikenal dengan kacang gude (Cajanus 
cajan). Di Afrika kacang jenis ini dikenal dengan congo pea. Secara internasional disebut pigeon pea. 
Di Indonesia, kacang gude ditanam di Pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tenggara (Wakatobi). Di Jawa Timur, budidaya kacang gude dilakukan di daerah dataran 
tinggi kering (2000 dpl), sedangkan di Indonesia bagian timur, kacang ini dapat ditanam di segala 
jenis lahan. Sebagai tanaman semak, kacang gude dapat hidup di berbagai kondisi tanah dengan tinggi 
bisa mencapai 1-2 meter. Yang dikonsumsi adalah biji dan daunnya. Bisa menjadi bahan dasar 
pembuatan pupuk kandang berkualitas tinggi.  

Alang-alang bermanfaat sebagai atap jerami untuk rumah tradisional masyarakat Sumba. Petani 
memanen alang-alang dan menjualnya di pasar lokal sebagai bahan baku atap. Mencari dan 
mengumpulkan alang-alang merupakan sumber mata pencaharian penting untuk mendapatkan 
penghasilan tunai atau untuk barter. Laki-laki dan perempuan keduanya terlibat dalam kegiatan ini. 

Dalam Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba 
Timur 2008-2028, Kecamatan Haharu diperuntukkan sebagai pusat pengembangan padi. Pada 
kenyataannya, tidak banyak petani Rambangaru, Praibakul dan Kalamba yang menjadikan padi irigasi 
sebagai sumber pencaharian terpenting mereka. Pada tahun 2014, keseluruhan luas sawah di 
Rambangaru hanya 9 hektar dan 5 hektar di Praibakul dengan total produksi sekitar 62,5 ton dan 
19,14 ton per tahun (Haharu dalam Angka 2015). 

Bagi masyarakat dengan luasan lahan yang terbatas untuk aktifitas pertanian, migrasi keluar ke Pulau 
Bali menjadi alternatif sumber penghidupan yang cukup penting. Migrasi dilakukan penduduk Desa 
Napu dan Desa Kadahang. Kelompok yang bermigrasi kebanyakan adalah laki-laki laki-lakidan 
perempuan muda dengan tujuan bekerja sebagai pemandu wisata atau pelayan di butik, toko, dll. 
Menarik untuk dipelajari mengapa migrasi keluar hanya ditemukan di Napu dan Kadahang dan tidak 
di desa-desa lainnya. 
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Kecamatan Haharu memainkan peran penting sebagai pusat produksi rumput laut (Eucheuma 
cottonii), khususnya di Wunga, Kadahang, Rambangaru dan Napu. Hal ini secara resmi dinyatakan 
dalam Surat Keputusan Bupati Kabupaten Sumba Timur No: 204 / Dis. PKL.523.3 / 1,169 / XI / 
2010. Inisiasi produksi rumput laut terjadi tahun 2001. Pendeknya periode curah hujan (8 - 9 bulan 
musim kering dan 3 - 4 bulan musim hujan) merupakan kondisi yang sangat cocok bagi proses 
produksi dan panen rumput laut. 
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Gambar 7. Perubahan mata pencaharian dalam dua periode waktu serta proyeksi masa depan.  

Sumber data: FGD 
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Pembagian kerja dalam rumah tangga dan kegiatan produktif  

Dalam rumah tangga dan kegiatan pertanian  

Laki-laki dan perempuan memiliki tugas dan tanggung jawab berbeda namun saling melengkapi 
dalam hal pengurusan rumah tangga dan kegiatan pertanian. Laki-laki biasanya lebih cenderung 
bertanggung jawab pada kegiatan pertanian, sementara perempuan pada tugas rumah tangga. Gambar 
8 menjelaskan peran laki-laki dan perempuan dalam setiap tugas rumah tangga dan kegiatan 
pertanian. Laki-laki mendominasi pekerjaan yang berkaitan dengan pembukaan lahan baru dan juga 
melakukan mandara (mencari dukungan materi dari keluarga besar). Pembukaan lahan baru dianggap 
pekerjaan berat, biasanya dilakukan oleh laki-laki. Laki-laki juga bertanggung jawab membuat 
keputusan tentang di mana dan kapan waktu terbaik untuk membuka lahan, termasuk apakah perlu 
mempekerjakan tenaga tambahan.   

Membangun rumah biasanya merupakan tanggung jawab laki-laki. Palotang (pemangkasan, 
regenerasi alami yang dilakukan petani) dapat dikerjakan laki-laki maupun perempuan walaupun 
peran laki-laki biasanya lebih besar.  Penjualan hasil pertanian dan peternakan, pembelian kebutuhan 
pertanian maupun ternak, dan juga barang-barang keperluan rumah tangga, biasanya dirembukkan, 
diputuskan, dan dikerjakan bersama-sama antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan perempuan 
memegang peran seimbang. Pada proses pengambilan keputusan, laki-laki biasanya akan meminta 
pendapat perempuan. 

Menariknya, secara keseluruhan peran perempuan (selain dalam hal pengolahan lahan dan palotang) 
ternyata lebih banyak dibandingkan dengan peran laki-laki. Peran perempuan termasuk juga 
mengelola pembukuan rumah tangga dan bertanggung jawab mengurus konsumsi semua anggota 
keluarga. 
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Gambar 8. Peran gender dalam pengelolaan rumah tangga dan kegiatan pertanian.  

Dalam kegiatan pertanian 

Secara umum, peran gender dalam praktik pertanian di Hahuru sama saja seperti yang terjadi di 
daerah lain di Indonesia, walaupun ada juga perbedaan bila dilihat secara spesifik di dua jenis 
penggunaan lahan. Laki-laki biasanya memiliki peran lebih besar dalam persiapan lahan, baik di lahan 
dekat rumah, di daerah dataran tinggi, atau daerah pedalaman (woka), serta di lahan di lembah (lola) 
(Gambar 9). Kegiatan menanam dan panen di woka dan lola didominasi perempuan (58% dan 65% 
masing-masing). Pembagian kerja seperti ini lumrah terjadi di sejumlah wilayah di Indonesia. Karena 
menanam dan memanen adalah pekerjaan berat, biasanya laki-laki dan perempuan bekerja sama untuk 
mempermudah dan mempercepat proses. Pengolahan pasca panen biasanya dilakukan bersama-sama. 
Perawatan pertanian di lola didominasi laki-laki (63%) karena jauhnya jarak dan kesulitan mencapai 
lokasi. Di woka, meskipun laki-laki masih mendominasi, keterlibatan perempuan sedikit lebih tinggi 
(48%). 

Penjualan produk dan pengelolaan pembibitan di woka (dekat rumah) didominasi perempuan, 
sementara di lola (lembah), pekerjaan kaum perempuan lebih kurang sama dengan pekerjaan laki-laki. 
Frekuensi kedatangan perempuan ke lembah lebih sedikit dibanding laki-laki, karena mereka juga 
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punya tanggung jawab pekerjaan di rumah, pekerjaan yang menyita banyak tenaga dan perhatian. 
Pekerjaan yang berhubungan dengan penjualan dan penyiapan pembibitan tidak menjadi prioritas 
perempuan. Secara keseluruhan, keterlibatan perempuan dalam praktik pertanian di woka adalah 51% 
sedangkan di lola 49%. Namun, kontribusi perempuan terhadap kegiatan pertanian tetap tinggi. 
 

 
Gambar 9. Peran gender dalam kegiatan pertanian 

Peternakan 

Di Sumba, ternak adalah aset penting dalam setiap rumah tangga. Sapi, kuda dan babi memiliki nilai 
budaya yang kuat, sebagai belis atau mas kawin. Ayam terutama untuk ketahanan pangan, sedangkan 
anjing sebagai penjaga dan teman berburu. Pentingnya ternak tergantung pada status sosial pemilik 
(Fox 1980). Jika semua angka pada Gambar 10, Gambar 11, dan Gambar 12 dibandingkan, maka bisa 
dilihat bahwa pembagian kerja di peternakan babi lebih seimbang dibandingkan dengan di bidang 
ternak lainnya. Proporsi peran laki-laki dalam membesarkan babi adalah 50%. Grafik juga 
menunjukkan bahwa persepsi laki-laki dan perempuan dalam hal peternakan babi tidak begitu 
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berbeda, laki-laki dan perempuan memiliki persepsi yang hampir sama. Memberi pakan, menyediakan 
air dan membersihkan kotoran merupakan tanggung jawab utama perempuan, sedangkan laki-laki 
lebih bertanggung jawab pada penjualan ternak dan produk ternak lainnya serta tugas berat 
membangun kandang ternak. 

Perawatan sapi biasanya dilakukan laki-laki (56%), dengan tanggung jawab utama membangun 
kandang dan menjual ternak bila diperlukan. Peran perempuan dalam peternakan sapi biasanya 
memberi makan dan membersihkan kotoran. Hampir sama dengan di peternakan babi, keterlibatan 
perempuan dalam menjual sapi dan produk-produknya lebih kecil dibanding laki-laki, juga dalam hal 
pembangunan kandang. Pembagian tugas berdasarkan gender dalam peternakan kuda juga 
menunjukkan pola yang hampir sama seperti peternakan sapi. Perempuan memiliki tanggung jawab 
sedikit lebih besar dalam hal menggembala, mengikat hewan, menyediakan air dan menjaga 
kebersihan ternak dan kandang. Namun, variasi jawaban antara laki-laki dan perempuan tentang 
perbedaan tugas gender dalam peternakan babi lebih seragam dibandingkan pada dua jenis peternakan 
lainnya. Pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan lebih jelas. Laki-laki dan perempuan 
berpendapat hampir sama tentang hal ini. 

Di peternakan kuda, menjinakkan hewan hanya dilakukan laki-laki karena membutuhkan 
keterampilan tinggi dan juga pertimbangan keselamatan. Menjinakkan kuda adalah pekerjaan yang 
sangat penting, terutama di masa lalu ketika kuda menempati posisi sangat penting sebagai sarana 
transportasi. Saat ini, kuda masih berperan dalam festival Pasola dan dipakai sebagai mas kawin, serta 
memiliki status sosial yang tinggi. 

Ada cerita menarik dari Desa Kalamba tentang bagaimana ternak digembala. Berbeda dengan desa-
desa lain, karena kondisi topografi Kalamba seperti berada di dalam kuali (lembah yang dikelilingi 
perbukitan berbatu) serta adanya sungai yang melintas di desa, orang-orang Kalamba 
mengembangkan sistem unik dalam menggembala ternak. Mereka menggunakan sistem bergulir 
antara beberapa pemilik ternak. Dalam seminggu ada dua atau tiga pemilik ternak yang bertanggung 
jawab menggembala semua ternak, bahkan yang dimiliki peternak lain. Minggu berikutnya mereka 
digantikan oleh pemilik lain, atau orang lain yang dibayar untuk menggembala. Mereka yang tengah 
mendapatkan giliran tugas menggembala akan dibebaskan dari beban tugas-tugas kemasyarakatan lain 
seperti boleh tidak menghadiri proses penguburan ataupun gotong royong, dan tugas-tugas lain di 
desa. Jika ada program bantuan pembagian beras, bagian mereka diterima dan disimpan oleh keluarga 
atau teman mereka yang kebetulan tidak sedang bertugas menggembala. Penduduk Kalamba 
beruntung punya padang penggembalaan khusus, sehingga kebun mereka aman dari hewan ternak. 
Menariknya, di Kalamba, kebun tidak dibatasi pagar batu atau pagar pohon yang biasa dipakai 
sebagai pembatas atau pelindung sebagaimana di lokasi kebun lainnya yang ada di Kecamatan 
Haharu. 
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Gambar 10. Pembagian peran dalam peternakan babi  

 

Gambar 11. Pembagian kerja dalam peternakan sapi  
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Gambar 12. Pembagian kerja dalam peternakan kuda 

Mengambil air 

Air sangat penting bagi manusia. Di Sumba air sangat terbatas. Seperti ditunjukkan dalam paparan di 
atas, perempuan memiliki tanggung jawab besar mengambil air untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga (konsumsi manusia) dan minum ternak. Biasanya air diambil dari sumber terdekat. Tetapi, di 
Wunga dan Mbatapuhu yang merupakan desa yang paling kekurangan air, masyarakat harus 
menempuh perjalanan hampir 2 jam jalan kaki melewati jalan terjal untuk menemukan sumber air 
yang biasanya terletak di dasar jurang (lindi). Beberapa dari mereka mencoba mengumpulkan air yang 
terdapat di ceruk-ceruk batu (way kulup). Jika airnya bersih, dipakai untuk kebutuhan manusia. Bila 
kurang baik, dipakai untuk ternak. Untuk pertanian, air dialirkan dari sungai atau sumber air bila ada. 
Bila tidak, mereka mengandalkan pada curah hujan. Untuk sanitasi pribadi, mereka mungkin pergi ke 
sungai terdekat sekali seminggu untuk mandi dengan benar dan mencuci pakaian. Gambar 13 
menunjukkan seorang perempuan tua sedang mengumpulkan air dari celah bebatuan. Di Wunga, ada 
juga danau air payau yang dapat digunakan sebagai alternatif sumber air. Beberapa anggota 
masyarakat sudah membangun penampungan air (di atap rumah, atau dengan tangki air – dikenal 
dengan sebutan fiber di Sumba) yang digunakan untuk konsumsi rumah tangga dan pertanian. 

Dalam rumah tangga, tugas mengambil air tidak selalu menjadi tanggung jawab perempuan. Ambil air 
adalah tugas bersama walaupun pada kenyataannya, perempuan lebih sering ke sumber air sekalian 
untuk mandi, mencuci pakaian, piring, dan mengambil air memasak. Seorang perempuan dapat 
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membawa 1 ember (15 liter) dan 1 jeriken (5 liter), dan / atau pakaian yang akan mereka cuci. Selama 
musim hujan, perempuan bisa menghemat waktu tak harus ke sumber air karena bisa memanfatkan 
penampungan air hujan yang dibangun dekat pemukiman mereka. 

 
Gambar 13. Seorang perempuan tua sedang mengambil air hujan yang terperangkap di celah-celah bebatuan 

Pengetahuan dan persepsi gender 

Terdapat perbedaan persepsi antara laki-laki dan perempuan dalam menilai setiap sistem penggunaan 
lahan. Hal ini terlihat dalam rangkaian diskusi kelompok terfokus yang diadakan. Diskusi kelompok 
dilaksanakan di setiap desa dengan menggunakan proses hirarki analitik. Langkah pertama, peserta 
diskusi menyebutkan jenis-jenis penggunaan lahan yang ada di desanya. Setelah itu peserta 
mendiskusikan lahan mana yang mereka prioritaskan untuk menanam pohon-pohon baru atau vegetasi 
lain yang dimaksudkan untuk restorasi / pemulihan lahan. Diskusi terpisah berdasarkan jenis kelamin 
memungkinkan untuk mendapatkan perspektif yang berbeda dari laki-laki dan perempuan. 

Gambar 14 menunjukkan jenis lahan yang diprioritaskan untuk ditanami pohon untuk tujuan restorasi 
yang juga sesuai dengan kebutuhan rumah tangga dan potensi untuk dirawat. Gambar dibagi menjadi 
4 kuadran. Lingkaran berwarna merepresentasikan jenis penggunaan lahan yang diprioritaskan laki-
laki dan perempuan untuk ditanami pohon. Kuadran 1 adalah yang disukai oleh laki-laki dan 
perempuan. Kuadran 2 adalah yang lebih disukai oleh laki-laki sementara kuadran 4 yang lebih 
disukai perempuan. Kuadran 3 menunjukkan preferensi rendah laki-laki dan perempuan. 

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. Baik laki-laki dan perempuan 
setuju bahwa lahan yang baik untuk reboisasi adalah kebun, terutama kebun yang berada dekat rumah. 
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Pertimbangannya bukan pada fungsi lingkungan hidup, tapi kemudahan merawat lahan secara lebih 
efektif dan efisien. Menanam pohon di kebun dekat pemukiman tak memerlukan kerja keras. Selain 
itu, menanam pohon di lahan produktif tidak membutuhkan modal banyak.  

Prioritas kedua adalah di lahan yang terlantar. Bagi laki-laki, penanaman di lahan yang terlantar dapat 
memperbaiki kondisi tanah dan membuat lahan menjadi lebih produktif. Mereka juga menyebutkan 
tentang pembagian tugas, jika laki-laki mengelola lahan terlantar, maka perempuan bisa mengurus 
kebun yang dekat dengan rumah. Meskipun tidak semua setuju, beberapa perempuan berpendapat 
bahwa menanam pohon di lahan terlantar bisa memberikan tambahan pendapatan. Di sini terlihat 
adanya perbedaan pendapat. Pendapat laki-laki biasanya didasarkan pada kebutuhan untuk 
memperluas lahan, sementara perempuan lebih pada isu-isu ekonomi. 
 

 
Gambar 14. Prioritas lahan berdasarkan gender  

 

Dalam hal penyebab kebakaran lahan, pendapat laki-laki dan perempuan tak jauh beda. Grafik pada 
Gambar 15 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi yang signifikan antara laki-laki dan 
perempuan. Baik laki-laki maupun perempuan merasa bahwa faktor kesalahan manusia adalah yang 
paling sering menyebabkan kebakaran di Haharu. Pada musim kemarau, savana sangat beresiko 
terbakar. Orang-orang biasanya tidak berhati-hati. Mereka membuang puntung rokok sembaranga. 
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Bagi laki-laki, berburu burung juga menjadi faktor kedua penyebab kebakaran, sementara perempuan 
menyebutkan bahwa berburu rusa dan peremajaan rumput (dengan sengaja membakar rumput) adalah 
penyebab kebakaran karena api tak terkendali dan menimbulkan kebakaran meluas. Pembukaan lahan 
merupakan faktor paling sedikit sebagai penyebab kebakaran. 
 

 
Gambar 15. Persepsi gender tentang penyebab kebakaran. Angka dalam diagram batang merupakan angka 

median dari semua diskusi di setiap desa. Sumber data: FGD 

Keterlibatan Laki-laki dan Perempuan dalam restorasi padang 
rumput?  

Dari semua informasi yang dikumpulkan dan disajikan di bagian awal dari kertas kerja ini, dapat 
dilihat bahwa perempuan dan laki-laki memiliki kontribusi yang hampir sama dalam pekerjaan 
produktif di bidang pertanian, peternakan, dan pengambilan air. Tetapi perempuan juga memiliki 
tanggung jawab lain di rumah seperti membersihkan rumah, memasak makanan, dan mengurus anak. 
Fowler (2012) dalam studi etnografinya di masyarakat Kodi menyimpulkan bahwa pembagian 
pekerjaan di  Sumba relatif egaliter dan saling melengkapi antara laki-laki dan perempuan. Namun, 
dalam penelitian ini terlihat bahwa perempuan masih memiliki beban dan tanggung jawab lebih 
banyak dibandingkan dengan laki-laki, khususnya dalam urusan pekerjaan rumah tangga.  

Nurdiah dkk (2015) menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis ruang gender di Sumba Timur, dalam 
hal kehidupan rumah tangga, baik laki-laki dan perempuan memiliki ruang yang memadai meskipun 
lokasi mungkin berbeda. Ruang bagi laki-laki dianggap sebagai ranah publik sementara ruang 
perempuan lebih pribadi dan biasanya terletak di dalam atau di bagian belakang rumah. Ruang laki-
laki umumnya terbuka tanpa elemen vertikal, sementara ruang perempuan biasanya memiliki batas-
batas yang tegas. 
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Seperti yang dijelaskan di bagian awal laporan ini, karena keterbatasan sumber daya, diskusi dimulai 
dengan kelompok campuran laki-laki dan perempuan. Setelah itu, untuk beberapa pertanyaan tertentu 
(atau melakukan permainan), kelompok laki-laki dan perempuan dipisah. Proses ini memberi 
kesempatan kepada peneliti untuk mengamati perbedaan dalam proses diskusi kelompok campuran 
dan kelompok terpisah. Menariknya, ditemukan dari diskusi di 6 desa, diskusi di 3 desa menunjukkan 
partisipasi perempuan rendah. Diamati bahwa perempuan jarang berbicara, terutama ketika peserta 
diskusi terdiri dari orang-orang dari berbagai strata sosial dan kombinasi antara laki-laki dan 
perempuan. Dalam dua diskusi yang dilakukan di salah satu rumah peserta, perempuan lebih suka 
berada di ruangan dalam. Menjawab pertanyaan juga dari dalam, bukan duduk bersama dalam diskusi 
yang dilakukan di teras. Ketika diskusi dalam kelompok sejenis, perempuan berbicara lebih bebas dan 
terbuka. Dalam diskusi di 3 desa lainnya, terlihat beberapa perempuan lebih berani berbicara, walau 
hanya dua atau tiga orang saja. Sepertinya mereka termasuk tokoh masyarakat. Hal ini 
mengkonfirmasi pernyataan Listiorini (2015) yang menggambarkan bahwa keterampilan komunikasi 
perempuan biasanya interpersonal dan terbatas pada kelompok yang homogen. 

Peran perempuan sebenarnya sudah mulai diakui dan dapat diterima oleh beberapa tokoh masyarakat. 
Dalam studi banding kelompok pembibitan ke Sulawesi atas fasilitasi ICRAF, dua dari tujuh peserta 
adalah perempuan. Sebelumnya, ICRAF tidak secara khusus menyebutkan peserta bisa laki-laki dan 
perempuan. Penunjukan peserta perempuan adalah inisiatif mereka sendiri. Selama perjalanan, kedua 
perempuan wakil desa tersebut mendapat kesempatan belajar dan praktik pembibitan. Namun, perlu 
dicatat bahwa penerimaan partisipasi perempuan atau pengakuan semacam itu belum merata terlihat 
di seluruh wilayah Haharu. Hal ini terkait dengan stratifikasi sosial yang masih ada di beberapa desa. 
Ini merupakan topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Bila Gambar 14 dilihat sebagai sebuah data agregat semua desa yang disurvei, tampaknya bahwa 
persepsi laki-laki dan perempuan hampir sama. Namun, jika data tersebut ditinjau secara lebih rinci 
per desa, tampak bahwa laki-laki dan perempuan memiliki pandangan yang berbeda tentang di mana 
lahan terbaik untuk restorasi. Lahan terlantar lebih dipilih sebagai lokasi restorasi oleh sebagian besar 
laki-laki, sementara perempuan lebih memilih melakukan restorasi atau penanaman di woka. Bila 
laki-laki lebih fokus pada upaya memperluas lahan, memanfaatkan lebih banyak lahan supaya lebih 
produktif dan supaya bisa memperoleh penghasilan tambahan, maka perempuan lebih fokus pada hal-
hal yang efisien. Perempuan berpikir pengelolaan lahan kebun yang dekat dengan pemukiman secara 
intensif dengan cara menambah komoditas pohon yang bernilai tinggi merupakan praktik yang 
berbiaya rendah dan tidak memerlukan terlalu banyak tenaga kerja.  

Laki-laki biasanya lebih fokus pada hal-hal yang bersifat jangka panjang, sesuatu yang berhubungan 
dengan perhitungan ekonomi jangka panjang, sementara perempuan fokus pada periode yang lebih 
pendek dan kalkulasi ekonomi, menghemat modal dengan menekan kebutuhan tenaga kerja, harga 
pupuk yang rendah, dll.  
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Pandangan laki-laki dan perempuan perlu dipertimbangkan karena keduanya sangat penting dalam 
merancang program rehabilitasi lahan. Bila mempertimbangkan data agregat seperti disajikan pada 
Gambar 14, maka dapat disarankan upaya penanaman pohon untuk tujuan restorasi yang paling tepat 
dilakukan di lahan terlantar atau lokasi kebun yang ada, tergantung kebutuhan masyarakat setempat. 

Relasi gender yang lemah terlihat jelas bilamana kita memperhatikan status sosial terendah. Maramba 
adalah kelas sosial tertinggi, biasanya mengontrol penuh sumber daya alam di desa-desa. Kabihu, 
marga yang bebas dan mandiri, mampu melakukan semua kegiatan ekonomi secara bebas. Mereka 
memiliki hak untuk memilih kegiatan ekonomi apapun yang mereka ingin lakukan. Kelompok 
terendah, ata, harus melayani maramba. Kehidupan ekonomi ata ditentukan oleh maramba 
(bangsawan). Vel dan Makabombu (2009, 2010) memberikan beberapa analisis yang menarik bahwa 
perempuan dan laki-laki dari kasta ata (budak) memiliki posisi sangat lemah dan kapasitas pembuatan 
keputusan yang sangat terbatas. Dari perspektif tanah, laki-laki dari kasta ata tidak bisa memiliki 
tanah. Perempuan, baik dari kasta yang lebih rendah ataupun dari kasta yang tinggi juga hanya dapat 
memiliki tanah dengan membeli atau melalui mahar pernikahan. Secara keseluruhan, Vel dan 
Makabombu menunjukkan bahwa perempuan memiliki akses dan kontrol yang terbatas terhadap 
tanah, dan keterbatasan akses dan kontrol ini menjadi dua kali lebih rendah bila mereka berasal dari 
kasta yang lebih rendah. 

Beberapa bahan pertimbangan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam program restorasi lahan sangat 
penting agar proses dan hasil program dapat memberi manfaat lebih banyak bagi seluruh masyarakat. 
Perempuan dan laki-laki mempunyai strategi dan praktik berbeda. Perbedaan ini penting untuk 
dipertimbangkan sehingga upaya restorasi bermanfaat bagi masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan 
lokal. Disadari pula bahwa keterlibatan perempuan dalam program restorasi merupakan tantangan 
tersendiri. Boleh jadi bukan hasil yang dicapai, tetapi malah perempuan menjadi lebih terbebani. 
Beberapa hal berikut perlu dipertimbangkan: 

Pendekatan praktis 

Penguatan kelompok perempuan. Di beberapa desa, karena perempuan biasanya kurang komunikatif 
dalam diskusi kelompok campuran, maka lebih baik jika peserta perempuan dipisahkan dari peserta 
laki-laki. Namun, dalam praktik kegiatan kelompok, dengan mempertimbangkan kesulitan topografi 
dan keterbatasan sumber air, kerjasama laki-laki dan perempuan adalah yang terbaik karena dengan 
demikian mereka dapat saling memberikan dukungan. Jadi, pengelompokan khusus perempuan tetap 
diperlukan, tetapi pertukaran sumberdaya laki-laki dan perempuan harus dimungkinkan supaya 
kerjasama terjalin. 
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Pendekatan strategis  

Memberi kesempatan kepada perempuan untuk terlibat aktif dalam pengambilan keputusan di level 
rumah tangga maupun masyarakat adalah hal penting tetapi perlu diperhatikan agar beban pekerjaan 
mereka tidak bertambah. Untuk mengakomodasi hal tersebut, keterlibatan laki-laki dalam kegiatan 
rumah tangga perlu diperbanyak. 

Menciptakan aturan adat yang dapat menjamin adanya kesempatan yang lebih besar bagi perempuan 
dan anggota masyarakat dari kasta yang lebih rendah untuk berbicara dan meningkatkan kapasitas 
maupun kekuatan mereka dalam pembuatan keputusan. 
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